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Abstrak 

Ikan pari (Batoidea) adalah salah satu jenis ikan bertulang rawan (Chondrichthyes) yang memiliki tubuh pipih 

dengan sirip dada yang melebar menyerupai sayap. Ikan pari dapat ditemukan di berbagai jenis perairan laut, mulai 

dari perairan dangkal hingga laut dalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis spesies, jumlah dan 

status konservasi ikan pari yang didaratkan di PPI Ujong Baroh. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam 

pengambilan data dengan cara survey dan observasi langsung ke lokasi PPI Ujong Baroh. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat lima 

jenis spesies ikan pari yang didaratkan di PPI Ujong Baroh yaitu, Maculabatis macruraI (Pari Minyak) Pateobatis 

uarnacoides (Pari Pasir) Himantura leoparda (Pari Macan) Taeniurops meyeni (Pari Sapi) dan Rhynchobatus 

australiae (Pari Kekeh) spesis paling banyak terdapat adalah pari minyak  berjumlah 72 ekor (56%) dan paling 

sedikit adalah pari kekeh cuma  berjumlah 2 ekor (2%) dan konservasi dari lima spesies jenis ikan pari hanya satu 

spesies  yang termasuk dalam kategori perlindungi  nasional, yaitu Rhynchobatus australiae (Pari Kekeh) 

bersetatus Critical Endangered (CR) menurut IUCN dan Appendix II CITES. Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) 

Ujong Baroh di Aceh Barat merupakan pusat aktivitas perikanan utama di pesisir Barat Sumatra. PPI ini menjadi 

lokasi utama pendaratan hasil tangkapan nelayan, termasuk ikan pari yang berasal dari perairan Samudra. 

Keberadaan PPI ini mendukung aktivitas nelayan setempat yang difasilitasi oleh Dinas Kelautan dan Perikanan 

sehingga diharapkan pengelolaan dan pemanfaatannya dapat meningkatkan kesejahteraan nelayan serta 

mendorong pengembangan sektor perikanan di wilayah aceh barat. 

Kata Kunci:  Ikan pari, Identifikasi, Konservasi, PPI Ujong Baroh 

 

Abstract 

Stingrays (Batoidea) are one type of cartilaginous fish (Chondrichthyes) that have a flat body with pectoral fins 

that widen like wings. Stingrays can be found in various types of sea waters, from shallow waters to deep seas. 

This study aims to identify the types of species, numbers and conservation status of stingrays landed at PPI Ujong 

Baroh. The data collection technique used in data collection was by survey and direct observation to the PPI 

Ujong Baroh location. Data analysis used in the study used descriptive analysis. The results of the study showed 

that there were five types of stingray species landed at PPI Ujong Baroh, such as, Maculabatis macruraI (oil ray) 

Pateobatis uarnacoides (sand ray) Himantura leoparda (tiger ray) Taeniurops meyeni (cow ray) and 

Rhynchobatus australiae (kekeh ray) the most abundant species is the oil ray with 72 (56%) and the least is the 

kekeh ray with only 2 (2%) and the conservation of the five species of stingrays only one species is included in the 

national protection category, namely Rhynchobatus australiae (kekeh ray) with Critical Endangered (CR) status 

according to IUCN and Appendix II CITES. The Ujong Baroh Fish Landing Base (PPI) in West Aceh is the main 

center of fisheries activity on the West coast of Sumatra. This PPI is the main location for landing fishermen's 

catches, including stingrays from the ocean waters. The existence of this PPI supports the activities of local 

fishermen facilitated by the Marine and Fisheries Service so that it is hoped that its management and utilization 

can improve the welfare of fishermen and encourage the development of the fisheries sector in the West Aceh 

region. 

Keywords: Stingray, Identification, Conservation, PPI Ujong Baroh 
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Pendahuluan 

Kabupaten Aceh Barat memiliki potensi perikanan yang sangat besar, ditunjukkan 

dengan panjang garis pantai sebesar 50,55 km dan luas perairan laut mencapai 80,88 km² 

(Zuriat et al. 2019). Potensi tersebut menjadikan wilayah ini kaya akan hasil laut, khususnya 

perikanan tangkap. Walaupun hasil tangkapan nelayan di daerah ini didominasi oleh ikan 

pelagis, seperti ikan layang (Decapterus spp.) cakalang (Katsuwonus pelamis) tuna sirip kuning 

(Thunnus albacares) tongkol lisong (Euthynnus affinis) dan ikan pari (Elasmobranchii), 

sebagaimana dilaporkan oleh KKP, (2020) dan Suman et al.,  (2019). 

Produksi perikanan di Kabupaten Aceh Barat dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan tren peningkatan, meskipun masih terjadi fluktuasi dari tahun ke tahun. 

Sementara itu, tingkat konsumsi ikan masyarakat di wilayah ini tergolong tinggi yaitu mencapai 

sekitar 82,66 kilogram per kapita melampaui rata-rata nasional yang hanya sebesar 56,48 kg 

per kapita, yang mencerminkan peran penting sektor perikanan dalam perekonomian dan pola 

konsumsi masyarakat (DKP Aceh, 2022).  

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ujong Baroh di Aceh Barat merupakan pusat aktivitas 

perikanan utama di pesisir Barat Sumatra. PPI ini menjadi lokasi utama pendaratan hasil 

tangkapan nelayan, termasuk ikan pari yang berasal dari perairan Samudra Hindia. Nelayan di 

PPI Ujong Baroh menggunakan berbagai alat tangkap seperti rawai dasar  (bottom longline), 

pukat cincin (purse seine)  dan jaring insang (gillnet) baik untuk tangkapan utama maupun 

sampingan (DKP Aceh, 2022). Keberadaan PPI ini mendukung aktivitas nelayan setempat yang 

difasilitasi oleh Dinas Kelautan dan Perikanan sehingga diharapkan pengelolaan dan 

pemanfaatannya dapat meningkatkan kesejahteraan nelayan serta mendorong pengembangan 

sektor perikanan di wilayah ini (Latifah, 2022). 

Ikan pari memiliki nilai ekonomi tinggi, dimana dagingnya menjadi sumber protein, 

siripnya digunakan dalam berbagai olahan dan kulitnya dimanfaatkan untuk kerajinan (Tebaiy 

et al. 2022). Namun, tingginya permintaan pasar mendorong praktik penangkapan berlebih 

(overfishing) yang mengancam keberlanjutan populasi spesies ini, terutama karena 

penangkapan yang tidak selektif sering menghasilkan bycatch (Biring, 2011). Data dari FAO 

menunjukkan bahwa 60 persen dari total tangkapan ikan pari global sebanyak 731.000 ton 

berasal dari Asia dengan Indonesia sebagai salah satu penyumbang utama (Fahmi dan 

Dharmadi, 2008).Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah Indonesia telah 

mengeluarkan berbagai regulasi antara lain PP No 7 Tahun 1999 yang melindungi pari gergaji 

dan Kepmen KP No 4/KEPMEN-KP/2014 yang memberikan perlindungan tambahan bagi pari 

manta. Di tingkat internasional, pengelolaan hiu dan pari diatur dalam Convention on 

International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES), dimana pari 

gergaji masuk ke Apendiks I dan pari manta serta mobula masuk ke Apendiks II (Ilham, dan 

Marasabessy,  2021). 

Tingginya aktivitas penangkapan ikan pari telah menimbulkan kekhawatiran atas 

kelestarian spesies ini, terutama karena sebagian diantaranya dikategorikan rentan secara 

konservasi (Tumanggor et al. 2022). Selain itu, kurangnya pemahaman nelayan mengenai 

status perlindungan ikan pari turut memperburuk situasi (Camhi et al. 1998). Upaya 

pemantauan dan pengendalian perdagangan ikan pari oleh Wildlife Conservation Society 

(WCS) di Aceh menunjukkan pentingnya pengumpulan data identifikasi dan status konservasi 

sebagai dasar pendataan di PPI Ujong Baroh. 
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Berdasarkan studi terdahulu, diketahui bahwa jumlah jenis ikan pari mencapai lebih dari 

500 spesies. Rahardjo (2009) menyatakan terdapat 596 jenis ikan pari yang terbagi dalam 20 

familly, namun tidak semua jenis tersebut dapat diperdagangkan karena sebagian dilindungi. 

Wijayanti et al., (2018) mencatat bahwa dari 156 spesies ikan pari yang terdata oleh IUCN, 

sebanyak 62 spesies dikategorikan sebagai data deficient, yang menunjukkan kurangnya 

informasi mengenai status kepunahannya. Meskipun ikan pari mendarat setiap hari di PPI 

Ujong Baroh namun pendataan yang sistematis belum dilakukan. Kondisi ini menimbulkan 

kekhawatiran bahwa penangkapan berlebihan dapat menyebabkan penurunan populasi ikan pari 

di alam. Oleh karena itu, penelitian mengenai identifikasi dan status konservasi hasil tangkapan 

ikan pari di PPI Ujong Baroh perlu dilakukan guna memperoleh data yang akurat sebagai dasar 

upaya pengelolaan sumber daya ikan pari secara berkelanjutan. 

Metode Penelitian 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga April 2025 yang berlokasi di 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ujong Baroh, Kabupaten Aceh Barat (Gambar 1). 

2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk memudahkan dalam 

pengamatan data dilapangan selama penelitian yaitu dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Alat dan Bahan penelitian 

No Alat dan Bahan Kegunaan 

1 Alat tulis Untuk mencata data jumlah dan jenis ikan pari yang 

didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ujong 

Baroh 

2 Kamera Handphone Androin 

Vivo Y20 17 MP 

Untuk pengambilan dokumentasi jenis ikan pari yang 

didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ujong 

Baroh 

3 Personal kompurer Untuk melakukan tabulasi data jumlah dan jenis hasil 

tangkapan, serta melakukan pengolahan data 

3. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey yaitu pengamatan 

langsung terhadap objek (ikan pari) yang diteliti selanjutnya dideskripsikan secara langsung 

(Husaini, 2008).Data yang didapatkan dalam penelitian identifikasi dan status konservasi hasil 

tangkapan ikan pari terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

meliputi data jenis ikan pari dari hasil  tangkapan dengan melihat morfologi yang diamati secara 

langsung di lokasi penelitian. Selanjutnya ditentukan status konservasinya  serta data 

wawancara dengan nelayan setempat. Adapun data skunder diperoleh data dari studi pustaka, 

seperti jurnal, buku dan dari web IUCN (https://www.iucnredlist.org/)  yang mengenai jumlah 

populasi ikan pari. 

https://www.iucnredlist.org/
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Gambar 1. Peta lokasi PPI Ujong Baroh (Google Earth 2024) 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pari yang telah didaratkan di lokasi pendaratan, kemudian pari diindentifikasi 

menggunakan studi pustaka laporan teknik pemantauan hasil tangkapan hiu dan ikan pari di 

Provinsi Aceh dan buku Economically impotant shark and Rays of indonesia (White et al., 

2006) Waktu pengamatan dilakukan setiap hari pukul 07.00 - 10.30 Wib selama 26 hari kecuali 

hari jum’at dikarenakan dihari tersebut tidak ada nelayan melaut. Peneliti mengidentifkasi jenis 

ikan pari, status konservasi dan menghitung jenis ikan pari yang didaratkan di lokasi 

berdasarkan jumlah total  dan jumlah keseluruhan jenis ikan pari yang didaratkan di PPI Ujong 

Baroh  dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Jenis pengumpulan data 

Jenis Data Data yang dibutuhkan Sumber 

Data Primer 

Data identifikasi morfologi ikan pari 

(bentuk tubuh, sirip, warna, dll.) Survey langsung di lokasi PPI 

Ujong Baroh Jumlah hasil tangkapan ikan pari 

(total per jenis dan keseluruhan) 

Data Sekunder 

Data status konservasi ikan pari 
Studi pustaka dari jurnal, buku, dan 

website IUCN. 

Panduan identifikasi ikan pari 
Website fishbase 

(https://www.fishbase.se/search.php) 

 

Untuk melakukan teknik identifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melihat 

bentuk karakter morfologi dari setiap sampel spesies ikan pari. Teknik identifikasi dapat 

dilakukan secara langsung maupun tidak langsung dengan mengacu pada website fishbase 

(https://www.fishbase.se/search.php) yang digunakan. 

 

 

https://www.fishbase.se/search.php
https://www.fishbase.se/search.php
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5. Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi jenis, jumlah, dan status konservasi ikan 

pari yang didaratkan di lokasi penelitian melalui pengolahan data menggunakan metode analisis 

deskriptif. Metode deskritif adalah metode yang menjelaskan pengambilan data enumerasi 

secara langsung dilapangan serta melakukan pengumpulan data dengan memusatkan perhatian 

pada suatau kasus secara intensif dan mendetail sehingga mendapatkan gambaran yang 

menyeluruh sebagai hasil dari pengumpulan data dan analisis data dalam jangaka  waktiu 

tertentu dan terbatas pada daerah tertentu (Sugiyono, 2010). Analisis ini dilaksanakan melalui 

pengimputan data ke Microsoft Excel dengan penyajian berupa tabel, gambar dan grafik yang 

bertujuan memudahkan dalam mendeskripsikan data meliputi jenis, jumalah, dan status 

konservasinya. 

  

Hasil dan Pembahasan 

 

1. Hasil Penelitian 

1.1 Identifikasi ikan pari 

Penelitian yang dilakukan di PPI Ujong Baroh Kabupaten Aceh Barat pada Maret-April 

2025 tercatat adanya 5 jenis spesies ikan pari yang berhasil didaratkan. Identifikasi dilakukan 

dengan observasi langsung terhadap ciri morfologi seperti bentuk  tubuh, warna, pola kulit, dan 

keberadaan duri. Kemudian berdasarkan selama dalam mengidentifikasikan  pada jenis ikan  

pari yang didaratkan di PPI Ujong Baroh memiliki masing-masing nama baik secara nasional 

maupun nama latin diantaranya pari minyak (Maculabatis macrura), pari pasir (Pateobatis 

uarnacoides) pari kekeh (Rhynchobatus australiae) pari sapi (Taeniurops meyeni) dan  pari macan 

(Himantura leoparda).Tabel 3 

Tabel 3. Jenis-jenis Spesies Ikan Pari 

Famili Nama Spesies Nama Indonesia 

Dasyatidae Pateobatis uarnacoides Pari Pasir 

Rhincobatidae Rhynchobatus australiae Pari Kekeh 

Dasyatidae Maculabatis macrura Pari Minyak 

Dasyatidae Himantura leoparda  Pari Macan 

Dasyatidae Taeniurops meyeni Pari Sapi 

 

1.2 Marfologi ikan pari 

Secara umum, morfologi tubuh ikan pari memiliki ciri khas yang unik yaitu berbentuk 

pipih dan melebar seperti cakram. Tubuhnya terlihat gepeng dan membentang ke samping, 

terutama pada bagian sirip dada yang menyatu dengan sisi kepala. Seperti jenis ikan lainnya, 

ikan pari juga dilengkapi dengan organ dasar seperti insang, mulut, anus, dan pada individu 

jantan terdapat klasper di bagian bawah tubuh (ventral). Tubuh bagian atas dan bawahnya 

cenderung oval atau bundar. Ciri lain yang membedakan ikan pari dari ikan lainnya adalah 

bentuk ekornya yang menyerupai cambuk dan dilengkapi duri beracun sebagai alat pertahanan 

diri dari predator. Lebar tubuh ikan pari, yang biasanya berbentuk seperti piringan, bisa 

mencapai sekitar 1,2 kali panjang tubuhnya. Mata ikan pari tampak menonjol dan terletak di 
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samping kepala, sedangkan di belakang mata terdapat lubang kecil yang berfungsi membantu 

proses pernapasan.  

Proses keluarnya udara pernapasan dilakukan melalui lima hingga enam pasang lubang 

insang yang terletak di bagian bawah kepala (Kinakesti dan Wahyudewantoro, 2017). Mulut 

ikan pari berada di sisi bawah tubuh dengan posisi terminal. Sirip punggungnya sangat kecil 

bahkan hampir tidak terlihat (Nelson, 2006). Setiap spesies ikan pari memiliki bentuk morfologi 

yang khas, sehingga pengenalan dan identifikasi spesies sangat bergantung pada ciri-ciri 

morfologis tersebut. Spesies ikan pari yang didaratkan di PPI Ujong Baroh Kabupaten Aceh 

Barat berjumlah 5 spesies diantaranya, Pateobatis uarnacoides, Rhynchobatus australiae, 

Maculabatis macrura, Himantura leoparda, Taeniurops meyeni.(Gambar 2). 

 

  
Pateobatis uarnacoides Rhynchobatus australiae 

  

Maculabatis macrura Himantura leoparda 

 
Taeniurops meyeni 

Gambar 2. Spesies ikan pari yang didaratkan di PPI Ujong Baroh 
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1.3 Jumlah Ikan Pari yang Didaratkan di PPI   

Selama masa penelitian, total ikan pari yang berhasil tercatat mencapai 129  ekor. Dari 

keseluruhan data pendaratan tersebut, ditemukan bahwa terdapat 5  jenis spesies pari yang 

tertangkap, dengan dominasi tertinggi berasal dari spesies Maculabatis macrura sebanyak 72 

ekor atau sekitar (55,81%) dari total tangkapan. Disusul oleh Pateobatis uarnacoides sebanyak 

33 ekor (25,58%) Himantura leopard 16  ekor (12,40%), Taeniurops meyeni 6 ekor (4,65%), 

Spesies yang jumlahnya lebih sedikit yaitu Rhobatis australiae 2 ekor (1,55%). Berdasarkan 

data tersebut, dapat disimpulkan bahwa jenis pari yang paling banyak didaratkan selama 

penelitian adalah Maculabatis macrura berdasarkan dalam tabel 4 dan diagram di bawah ini. 

Tabel 4. Jumlah Ikan Pari yang di Daratkan di PPI Ujong Baroh 

Nama Latin Nama Indonesia Jumlah (ekor) Persentase (%) 

Pateobatis uarnacoides Pari pasir 33 25,58% 

Rhobatis australiae  Pari kekeh 2 1,55% 

Maculabatis macrura Pari minyak 72 55,81% 

Himantura leoparda Pari macan 16 12,40% 

Taeniurops meyeni Pari sapi 6 4,65% 

Jumlah Total 129 100% 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4, dapat diketahui bahwa terdapat lima spesies ikan pari 

yang didaratkan di PPI Ujong Baroh dengan jumlah tangkapan yang bervariasi. Untuk 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai proporsi masing-masing spesies, data 

tersebut disajikan dalam bentuk diagram persentase pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Persentase ikan pari 

 

Dari Gambar 6 diatas menunjukan bahwa ikan pari yang paling dominan didaratkan di 

PPI ujong baroh selama penilitian adalah jenis spesies Maculabatis macrura dengan presentasi 

56%,  jenis spesies Pateobatis uarnacoides dengan presentasi 26%, dan jenis spesies paling 

rendah yang di daratkan di PPI ujong baroh jenis Rhobatis australiae  dengan presentasi 1%. 

 

 

Pateobatis 

uarnacoides Pari 

pasir
26%

Rhobatis 

australiae  Pari 

kekeh

1%Maculabatis 

macrura

Pari minyak
56%

Himantura 

leoparda Pari 

macan
12%

Taeniurops 

meyeni 

Pari sapi

5%

Persentase Pari (%)
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1.4 Status Konservasi Ikan Pari 

Berdasarkan data status konservasi dari IUCN Red List, CITES Appendix ditemukan 

bahwa dari lima spesies ikan pari yang teridentifikasi di PPI Ujong Baroh, hanya satu spesies 

yang termasuk dalam kategori perlindungan nasional yaitu Rhynchobatus australiae (Pari 

Kekeh), yang berstatus Critically Endangered (CR) menurut IUCN, masuk dalam Appendix II 

CITES. Sementara itu, spesies Pateobatis uarnacoides (Pari Pasir) berstatus Data Deficient 

(DD), yang berarti informasi mengenai populasi dan risiko kepunahannya masih terbatas 

sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk menilai status konservasinya secara lebih akurat.  

Tiga spesies lainnya, yaitu Maculabatis macrura (Pari Minyak), Himantura leoparda 

(Pari Macan), dan Taeniurops meyeni (Pari Sapi), masing-masing memiliki status konservasi 

Least Concern (LC) yakni tergolong berisiko rendah terhadap kepunahan, dan Vulnerable (VU) 

yaitu berpotensi terancam punah di alam liar apabila tekanan terhadap populasinya terus 

berlanjut. Meskipun demikian, ketiga spesies tersebut belum termasuk dalam daftar satwa yang 

dilindungi secara hukum nasional, walaupun salah satunya telah tercantum dalam Appendix II 

CITES, yaitu kategori spesies yang tidak terancam punah tetapi perdagangannya perlu 

dikendalikan agar tidak mengancam kelestarian populasi di alam (Tabel 5). 

 

Tabel 5. Status Konservasi Ikan Pari di PPI Ujong baroh 

Famili Nama Spesies 
Nama 

Indonesia 

Status Konservasi 

IUCN Red List CITES Appendix 

Dasyatidae 
Pateobatis 

uarnacoides 
Pari pasir 

Data Deficient 

(DD) 
Tidak terdaftar 

Rhynchobatidae 
Rhynchobatus 

australiae 
Pari kekeh 

Critically 

Endangered 

(CR) 

Appendix II 

Dasyatidae 
Maculabatis 

macrura 
Pari minyak 

Least Concern 

(LC) 
Tidak terdaftar 

Dasyatidae 
Himantura 

leoparda 
Pari macan Vulnerable (VU) Tidak terdaftar 

Dasyatidae 
Taeniurops 

meyeni 
Pari sapi Vulnerable (VU) Appendix II 

 

2. Pembahasan 

Famili ikan pari yang paling banyak ditemukan di PPI Ujong Baroh  famili Dasyatidae 

dari spesies Maculabatis macrura (Pari Minyak) berjumlah 72 ekor, spesies Pateobatis 

uarnacoides (Pari Pasir)  berjumlah 33 ekor, spesies Himantura leoparda (Pari Macan) 

berjumlah 16 ekor, dan spesies Taeniurops meyeni (Pari Sapi) berjumlah  6 ekor dan dari famili 

Rhincobatidae dari spesies Rhynchobatus australiae  (Pari Kekeh) berjumlah 2 ekor Tabel 2. 

Jumlah ikan pari yang di daratkan di PPI Ujong Baroh, Aceh Barat lebih sedikit jika 

dibandingkan dengan yang ditemukan pada penelitian Ahmad, et al., (2024) di PPI  Ujong 

Baroh, tercatat terdapat sekitar jumlah total sebanyak 2.230 ekor, serta penelitian Marlian et al  

(2024) di TPI Rigaih Calang, Aceh Jaya, yang tercatat jumlah total berjumlah 47 ekor ikan pari. 

Dari kelima spesies, Maculabatis macrura (Pari Minyak) paling banyak tertangkap, yaitu 72 

ekor atau sekitar 55,8 % dari total 129 ekor. Angka ini sejalan dengan hasil riset di perairan 
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Sumatera Utara yang  juga  melaporkan dominasi pari minyak di antara pari dasar lainnya 

(Ahmad et al., 2024).   

Jumlah dan persentase ikan pari  yang didaratkan di PPI Ujong Baroh dari lima jenis 

spesien  seperti, Pateobatis uarnacoides (pari pasir) menempati urutan kedua dengan 33 ekor 

(25,6 %)  diikuti Himantura leoparda (pari macan) 16 ekor (12,4 %) Taeniurops meyeni (pari 

sapi) 6 ekor (4,7 %)  dan paling sedikit Rhynchobatus australiae  (pari kekeh)  hanya 2 ekor 

(1,6 %). Menunjukkan bahwa spesies dengan moncong runcing panjang yang biasanya 

menghuni dasar berpasir di laut dalam sehigga jarang tertangkap oleh alat tangkap nelayan (Last 

et al., 2016). 

Dalam status  konservasi,  Rhynchobatus australiae  telah diklasifikasikan oleh IUCN 

sebagai Critically Endangered (CR) dan masuk Appendix II CITES, dalam setiap transaksi 

perdagangan internasional harus mendapat izin khusus untuk menjamin keberlanjutan 

populasinya (Kyne et al., 2020) Adapun Pateobatis uarnacoides  meski tidak muncul banyak 

dalam tangkapan utama berstatus Data Deficient (DD), menandakan masih minimnya data 

populasi dan distribusinya sehingga perlu survei lapangan dan analisis genetik lebih mendalam 

(Kyne et al., 2020). Sementara itu, Maculabatis macrura tergolong Least Concern (LC), H. 

leoparda dan Taeniurops meyeni dinyatakan Vulnerable (VU), namun hanya Taeniurops 

meyeni  yang juga tercatat di Appendix II CITES Tabel 7. Fakta bahwa empat dari lima spesies 

tersebut belum mendapat perlindungan hukum di tingkat nasional membuka peluang terjadinya  

silent overfishing  penangkapan berlebih tanpa disadari pada stok yang sebetulnya rentan 

terhadap tekanan berkelanjutan (Dulvy et al., 2014). 

Secara regulasi, perburuan pari diatur ketat oleh pemerintah. UU No. 5/1990 melarang 

penangkapan, pemeliharaan, atau perdagangan satwa dilindungi tanpa izin menteri 

pelanggarannya dapat dipidana hingga lima tahun atau denda maksimal Rp100 juta (RI, 1990). 

UU No. 31/2004 jo. UU No. 45/2009 menambahkan sanksi hingga enam tahun penjara dan 

denda sampai Rp1,5 miliar untuk penangkapan ikan yang tercantum dalam lampiran Permen 

KP No. 12/2009, termasuk beberapa spesies pari (KKP, 2020).  Hal ini diduga oleh minimnya 

program penyuluhan dan sosialisasi dari pihak terkait, seperti Dinas Kelautan dan Perikanan 

serta Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA), yang seharusnya berperan aktif dalam 

menyebarkan informasi kepada masyarakat nelayan PPI Ujong Baroh. Menurut Tumanggor et 

al., (2022), kurangnya edukasi mengenai konservasi di tingkat masyarakat pesisir menyebabkan 

rendahnya kesadaran nelayan terhadap pentingnya menjaga keberlanjutan spesies dan 

ekosistem laut. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap menurunnya populasi ikan pari di 

berbagai wilayah, yang sebagian besar mengalami penurunan tajam akibat tekanan 

penangkapan yang berlebihan serta kerusakan habitat yang berfungsi sebagai area hidup dan 

reproduksinya. 

Berdasarkan hasil observasi di Pelabuhan Perikanan Ujong Baroh, diketahui bahwa 

sebagian besar nelayan belum sepenuhnya menyadari bahwa beberapa jenis ikan pari telah 

termasuk dalam kategori satwa yang dilindungi, baik secara nasional berdasarkan Permen KP 

No. 59 Tahun 2014  maupun internasional seperti IUCN Red List dan Appendiks CITES. 

Kondisi tersebut diduga disebabkan oleh masih terbatasnya kegiatan penyuluhan dan sosialisasi 

dari instansi terkait, seperti Dinas Kelautan dan Perikanan serta Balai Konservasi Sumber Daya 

Alam (BKSDA) yang seharusnya berperan aktif dalam memberikan informasi dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat pesisir. Sejalan dengan hal tersebut, Tumanggor et al., 
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(2022) menjelaskan bahwa rendahnya edukasi konservasi di tingkat masyarakat dapat 

berdampak pada kurangnya kepedulian nelayan terhadap kelestarian spesies laut dan 

keberlanjutan ekosistemnya.  

 

Kesimpulan 

Ikan pari yang didaratkan di PPI Ujong Baroh Kabupaten Aceh Barat tercatat terdiri atas 

lima spesies yaitu Maculabatis macrura (pari minyak) Himantura leoparda (Pari Macan) 

Rhynchobatus australiae (Pari Kekeh) Taeniurops meyeni (Pari Sapi) dan Pateobatis 

uarnacoides (Pari Pasir) dan terdapat jumlah total ikan pari berjumlah 129 ekor. Dari 

keseluruhan spesies tersebut Maculabatis macrura merupakan jenis yang paling mendominasi 

dengan jumlah 72 ekor. Status konservasi dari lima spesies ikan pari tersebut menunjukkan 

bahwa hanya satu spesies yang termasuk dalam kategori dilindungi secara nasional yaitu 

Rhynchobatus australiae (Pari Kekeh) yang berstatus Critically Endangered (CR) menurut 

IUCN dan tercantum dalam Appendix II CITES. Spesies lainnya belum termasuk dalam 

kategori dilindungi, meskipun beberapa di antaranya tergolong rentan terhadap kepunahan. 

Kondisi ini menggambarkan masih rendahnya kesadaran nelayan serta kurangnya edukasi dan 

pengawasan dari pihak terkait terhadap upaya konservasi ikan pari.  
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